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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN
Metode penlitian pada dasarnya merupakan cdmiah untuk
mendapatkadatadengartujuan dan kegunaatertentuSugiyono (Sugiyono,
2009:2). Penelitian ini menggunakan metode kudlitadapun pengertian
mengenai metode penelitian kualitatif menurut Saigoy(Sugiyono, 2009:1),
sebagai berikut:
“Metode penelitian kualitatif adalah metode peresiit yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yaragrahh, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adasabagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakugecara tringulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, darsilhgenelitian
kualitatif lebih menekankamaknadari padayeneralisasi
Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian didasarkan pada dua
alasanPertama,permasalahan yang dikaji dalam penelitian tenfsergepsi
tokoh politik terhadap model Pemilikada Gubernui membutuhkan
sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dantekstual. Kedua,
pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkainasalah yang dikaji

dengan sejumlah data primer dari subjek peneliyamg tidak dapat

dipisahkan dari latar alamiahnya.
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Di samping itu pendekatan kualitatif mempunyaipdhilitas yang tinggi
sehingga memungkinkan penulis senantiasa menyesudik dengan situasi
yang berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian i samping
menekankan faktor peneliti sebagai alat penelitamat, penelitipun
memperhatikan pula metode yang digunakan agarnlyasgesuai dengan
yang diharapkan, maka penulis memilih metode pesmeliyang dianggap
tepat yakni studi kasus.

Studi kasus memusatkan perhatian pada kasus séutmsif dan
mendetail. Kasus dapat terbatas pada satu oramnges@aga, satu keluarga,
satu peristiwa ataupun satu kelompok manusia déomk®ek objek-objek
lain yang mencakup terbatas dipandang sebagakeataiuan. Dalam hal ini
segala aspek kasus tersebut mendapatkan perhepianutinya dari penyidik
dan segala sesuatu yang mempunyai arti dalam riwvkgsus misalnya
peristiva terjadinya, perkembangannya, dan perubpbaubahannya.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Suharsimi Aokyh96:131) yang
menyatakan bahwa: “Studi kasus adalah suatu peneljtang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadap sargianisasi, lembaga atau
gejala tertentu”.

Sedangkan Nasir (1988:63) mengungkapkan metodk lsasus sebagai
berikut:

“Suatu metode dalam memilih suatu kelompok manwssiaiu objek,
suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwantaleasa sekarang,
tujuan dari penelitian studi kasus adalah untuk bweah deskripsi,

gambaran atau ukuran secara mendalam serta hubagema
fenomena yang diselidiki”.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metstiedi kasus
merupakan penelitian yang menggunakan penelitiassebgtrumen, sehingga
peneliti dapat menggambarkan atau menuliskan skeadaan, di mana
subjek atau objek penelitian dapat berupa seseptantdpaga, masyarakat
dan lain-lain, pada saat sekarang berdasarkan-fiaki@ yang menampak
atau sebagaimana mestinya.

Untuk kepentingan tersebut ditempuh langkah-langieddagai berikut:

1. Memilih lokasi penelitian, sesuai dengan masalamelitan
sebagaimana dikemukkan di atas, maka DPW PKS daN PA
Provinsi Jawa Barat merupakan lokasi penelitian ini

2. Untuk memperoleh makna yang lebih mendalam tenpangepsi
tokoh politik terhadap model Pemilukada Gubernurakan
penelitian hanya difokuskan pada tokoh politik d?\0 PKS dan
PAN, khususnya pengurus aktif partai PKS dan PAdViRsi Jawa
Barat.

3. Memahami pikiran, perasaan, dan harapan informaik,dari para
tokoh politik di DPW PKS dan PAN, khususnya penguaktif
partai PKS dan PAN Provinsi Jawa Barat berkaitargde perepsi
tokoh politik terhadap model Pemilukada Gubernur.

4. Mengamati gejala-gejala yang muncul dari ekspresi thyarat
pemahaman, sikap dan perilaku responden.

5. Mencatat segala sesuatu yang terjadi di lokasilpi@me baik yang

diperoleh melalui dokumen, pengamatan maupun waavanc
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Pencatatan dilakukan apa adanya dan segera sstetahkegiatan
berlangsung.

Dengan metode ini, diharapkan terkumpul data skstintuk menjawab
permasalahan sesuai dengan tujuan penelitian mukJtu, selama berada di
lapangan peneliti berusaha tidak mengganggu sua&zmragan demikian,
peneliti dengan bebas dapat melakukan penelitiEmdikeadaan wajar sesuai
tujuan yang telah dirumuskan.

Adapun kasus yang dimaksud dalam penelitian irsledd Bagaimana
Persepsi Tokoh Politik Terhadap Model Pemilikad®&nour. Kasus tersebut
dibatasi dalam dua Lembaga yaitu DPW PKS dan PANiRsi Jawa Barat.
Dengan studi kasus tersebut, diharapkan dapatgleaprsekumpulan temuan
mengenai Persepsi Tokoh Politik Terhadap Model Feadia Gubernur.

. TEKNIK PENELITIAN

Pada penelitian ini, di mana kedudukan peneliiagai alat peneliti utama
yang menyatu dengan sumber data yang diamati, pralses pengumpulan
data dalam penelitian studi kasus ini menggunakabetapa teknik
penelitian, yaitu:

1. Observasi
Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegigiamusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunaianuls alat
indera. Arikunto (1998:129) berpendapat balialaservasi dilakukan
oleh pengamat dengan menggunakan instrumen pengameupun

tanpa instrumen pengamatan”.
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Kegiatan observasi tersebut diharapkan diperokih genelitian
secara objektif dan dapat mengambil makna pentegolyservasi
daam penelitian kualitatif, seperti yang dikemukakh Moleong,
sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi maidrhatian
dan kebiasaan,

b. Memungkinkan peneliti melihat dunia sebagai yarthal oleh
subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkagesmomena
berdasarkan pengertian subjek, menangkap kehidbpaiaya
berdasarkan pandangan dan panutan para subjatusaat

c. Memungkinkan peneliti dapat merasakan apa yangakea serta
dihayati subjek, dan

d. Memungkinkan pembentukan pengetahuan berdasarkaygamy
diketahui peneliti dan subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuknguenpulkan
data tentang Persepsi Tokoh Politik Terhadap Mdeemilikada
Gubernur Di DPW PKS dan PAN Provinsi Jawa Barat.

2. Wawancara mendalam (I ndepth Interviewing)

Wawancara mendalam merupakan percakapan antarhtipase
responden. Dengan cara peneliti mengajukan perany@pada
responden guna mendapatkan informasi baik bersféal maupun
non verbal. Wawancara yang digunakan adalah dengan

menggunakan sistem wawancara terbuka yang betdjeks tahu
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bahwa mereka sedang diwawancarai, dan mengerti uthaks
wawancara.

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data yangrdiph lewat
observasi dan untuk melengkapi data yang tidak kinrgjperoleh
dari kegiatan observasi dan studi dokumentasi. Mel@awancara
peneliti dapat mempelajari pengetahuan dan sikapragpan,
keinginan, dan harapan) informan.

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untukguenpulkan
data tentang kata-kata atau ungkapan tokoh pojitikg telah lama
terlibat dalam kegiatan perpolitikan, yang tentubgakaitan dengan
Persepsi Tokoh Politik Terhadap Model Pemilikadab&unour di
DPW PKS dan PAN Provinsi Jawa Barat.

Dalam penelitian ini, wawancara informal lebih alydigunakan.
Wawancara berlangsung dalam situasi alamiah, kaigdian, dan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sangat berganjpada
spontanitas peneliti. Hal ini dimaksudkan untuk rperoleh data
yang diperlukan tanpa mengganggu perasaan orangg yan
diwawancarai dan wawancara bisa dilakukan setiap sa

Dari wawancara tersebut peneliti memperoleh sejhndata dari
para informan yang disampaikan secara langsung sgemtan.
Dalam situasi ini, peneliti dapat mengamati dan peajari data
yang keluar dari perilaku dan ekspresi informangyamendukung

data yang disampaikan secara lisan (perasaan, ikamgdan
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harapan) informan. Untuk membantu mempermudah piedalam
menjaring data melalui wawancara dan untuk mencadahya data
yang tidak tercatat, maka dipergunakan alat selatigiak
mengganggu suasana wawancara.

3. Studi Dokumentasi (Document of study),

Studi Dokumentasi merupakan setiap bahan terttdigpan film,
selain recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan
seorang penyidik. Semua itu guna menunjang perolelzda dari
lapangan sesuai dengan tujuan penelitian.

Studi dokumentasi dalam penelitian ini dilakukamtuk
menelusuri dan menemukan informasi tentang Per3esih Politik
Terhadap Model Pemilikada Gubernur di DPW PKS dakiN P
Provinsi Jawa Barat dari berbagai dokumen yangifaengermanen
dan tercatat agar data yang diperoleh lebih ali3akumen-dokumen
yang ditelusuri adalah Model Pemilikada GubernubBW PKS dan
PAN Provinsi Jawa Barat.

Seluruh data yang diperoleh melalui observasi, aveara dan
studi dokumentasi dicatat dalam catatan lapangamy yamemuat
deskripsi yang luas tentang Persepsi Tokoh Poligkhadap Model
Pemilikada Gubernur di DPW PKS dan PAN Provinsi adarat.
Pencatatan dilakukan secara selektif sesuai defujgan penelitian,

peneliti  memilih fakta dan informasi mana yang I=saru
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diperhatikan/dicatat dan mana yang harus diabaikakta dan
informasi yang dicatat itulah yang dijadikan data.
4. Studi Literatur (Literature of study),

Studi literatur yaitu mempelajari sejumlah literatwku, jurnal,
surat kabar dan sumber kepustakaan lainnya untuknpem®leh
informasi-informasi yang menunjang bahan kajian skismya yang
berkaitan dengan Persepsi Tokoh Politik TerhadageViBemilikada
Gubernur di DPW PKS dan PAN Provinsi Jawa Barat.

C. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
1. Lokas

Penelitian ini dilakukan di DPW PKS Provinsi Jawar& jalan.
Soekarno-Hatta No.538 A dan di DPW PAN Provinsi a@aBarat
jalan Pelajar Pejuang 45 No.87 Kota Bandung.

2. Subjek

Menurut Subharsimi Arikunto (1998 . 122) “Subjekngadituju
untuk diteliti oleh peneliti’. Dalam penelitian Witatif, subjek
penelitian dikatakan sebagai informan yaitu oraaggymemberikan
informasi. Penentuan responden sebagai subjek ipi@medilakukan
dengan cara purposif, hal ini merujuk pada pendblpaution (2003:
11) bahwa dalam metode naturalistik tidak mengganasampling
random atau acak dan tidak menggunakan populassalaple yang
banyak. Sample biasanya sedikit dan dipilih mentujuian purpose

penelitian. Yang menjadi subjek dalam penelitianadalah partai
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pemenang dalam Pemilukada Gubernur tahun 2008,i yakoh
politik di DPW PKS dan PAN Provinsi Jawa Barat kinsrsya
pengurus aktif partai PKS dan PAN Provinsi JawaaBar
Berdasarkan hal di atas, responden yang akanikdijacsubjek
penelitian berjumlah 4 orang dengan perincian salizayikut:
a) Dua anggota DPW PAN Provinsi Jawa barat
b) Dua anggota DPW PKS Provinsi Jawa barat
D. Validitas Data
Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukan reaa dianggap tidak
memenuhi syarat validitas dan reabilitas, oleh Iselia ada cara-cara
memperoleh tingkat kepercayaan yang dapat digunakdénk memenuhi
kriteria kredibilitas (validitas internal). MenuriNasution (2003: 114-118)
cara yang dilakukan untuk mengusahakan agar keder@sil penelitian
dapat dipercayai yaitu antara lain:
a. Memperpanjang Masa Observasi
Pada saat melakukan observasi diperlukan waktwk urgtul-betul
mengenal suatu lingkungan, oleh sebab itu pendbdrusaha
memperpanjang waktu penelitan dengan cara mengadakbungan
baik dengan orang-orang di DPW PKS dan PAN Prowasva Barat,
dengan cara mengenal kebiasaan yang ada dan mkngeoenaran
informasi guna memperoleh data dan informasi yamdjdvyang
diperlukan dalam penelitian ini.

b. Pengamatan Yang Terus Menerus
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Melalui pengamatan yang dilakukan secara terus msrgeneliti
dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermatit@an mendalam.
Melalui pengamatan yang terus menerus peneliti degat memberikan
deskripsi yang cermat dan terinci mengenai apa gadgng diamatinya.
Membicarakan Dengan Orang Lain

Dalam hal ini mempunyai tujuan yaitu untuk mempehnokritik,
pertanyaan-pertanyaan yang tajam, yang menantagigti kepercayaan
akan kebenaran penelitian. Selain itu pembicaraanmemberikan
petunjuk tentang langkah-langkah yang akan dilakigedanjutnya.

. Menggunakan Bahan Referensi

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepascaykan
kebenaran data, peneliti menggunakan bahan dokasieydkni hasil
rekaman wawancara dengan subjek penelitian ataanbdbkumentasi
yang diambil dengan cara tidak mengganggu atau mkeparhatian
informan, sehingga informasi yang didapatkan mé&mutliditas tinggi.

M engadakan Member Check

Salah satu cara yang sangat penting adalah melakakanber
checkpada akhir wawancara dengan menyebutkan garisriyasdengan
maksud agar responden memperbaiki bila ada kekeliruatau
menambahkan apa yang masih kurakigmber checlkbertujuan agar
informasi yang peneliti peroleh dan digunakan dagmmulisan laporan
sesuai dengan apa yang dimaksud informan. @Gember checkni

membantu peneliti dalam mendapatkan informasi ybethubungan



48

dengan fokus yang diteliti yakni Persepsi TokohtRolerhadap Model
Pemilikada Gubernur di DPW PKS dan PAN Provinsid&arat.
E. AnalisaData

Analisis data merupakan proses menyusun, mengkétago data,
mencari pola atau tema, dengan maksud untuk memah@knanya
(Nasution, 2003: 142). Berkaitan dengan hal tenseimaka analisis data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakagkah-langkah sebagai
berikut:

1. Reduks Data

Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalata,
kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah pemahaderhadap data
yang telah terkumpul. Proses analisis data dimigaigan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumbeelaBedibaca,
dipelajari, ditelaah, dan dipahami maka penelitiubeaha membuat
rangkuman. Rangkuman ini, merupakan inti dari gatag diperoleh
yang difokuskan pada hal-hal yang penting sesuangate
permasalahan.

Proses analisa data dimulai dengan menelaah ketlata yang
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, rekjapi,
mengamati dan memahami dokumen resmi berupa Perfeksh
Politik Terhadap Model Pemilikada Gubernur di DPWSPdan PAN

Provinsi Jawa Barat.
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2. Display Data

Setelah dilakukannya reduksi data, langkah selaygutyaitu
display data adalah penyajian secara singkat agaelif dapat
menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpudtl.dDisplay
data bertjuan agar dapat melihat gambaran keseruimtuk
mengambil kesimpulan secara tepat dari bagian yaegjadi hasil
penelitian. Dalam hal ini pembuatan display datalipug: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penglpi@rtanyaan
penelitian, deskripsi hasil wawancara di DPW PK8 BAN Provinsi
Jawa Barat, analisis data yang diperoleh, kesimpulari hasil
penelitian serta saran.

3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Adapun tujuan akhir dari sebuah penelitian adalengambil atau
menarik kesimpulan dari makna atau data yang dikapadari hasil
penelitian. Kesimpulan ini disusun dalam bentuknpataan singkat
dan mudah dipahami dengan mengacu pada tujuanit@ensiang
ditetapkan. Kesimpulan sementara yang telah dirkemusnasih terus
diverifikasi = berulang-ulang dan bertahap  sehinggaenjadi
kesimpulan akhir. Kesimpulan ini diambil dari dayang telah
dianalisis mengenai Persepsi Tokoh Politik Terhadsiodel

Pemilikada Gubernur di DPW PKS dan PAN Provinsia8arat.



